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PRAKATA ... 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya 

buku “Pernikahan Dini di Madura: Krisis Komunikasi Keluarga, 

Stunting, dan Luka Mental” akhirnya dapat hadir di tengah 

pembaca. Buku ini untuk para akademisi, penelitian, pemerhati 

pernikahan dini, dan pelaku pernikahan dini serta semua pembaca 

yang memerlukan literasi tentang pernikahan dini dan kesehatan 

mentalnya. 

Fenomena pernikahan dini di Madura merupakan isu sosial-budaya 

yang masih terus berlangsung hingga kini. Di satu sisi, pernikahan 

dianggap sebagai bentuk penghormatan terhadap tradisi dan 

norma masyarakat. Namun, di sisi lain, pernikahan yang dilakukan 

pada usia belia menyisakan banyak persoalan serius: meningkatnya 

risiko stunting pada anak, serta luka psikologis mendalam yang 

dialami pasangan muda. 

Sebagai dosen Ilmu Komunikasi, saya melihat akar persoalan ini 

tidak hanya berhenti pada aspek medis atau ekonomi, tetapi juga 

pada krisis komunikasi dalam keluarga. Cara orang tua 

menyampaikan pesan, bagaimana anak-anak diajak berdialog 

tentang masa depan, hingga bagaimana masyarakat dan tokoh 

agama membingkai wacana pernikahan dini—semuanya 

memainkan peran penting dalam melanggengkan atau 

menghentikan praktik ini. 

Buku ini ditulis dengan pendekatan populer-edukatif, agar bisa 

dipahami dengan mudah oleh masyarakat umum sekaligus tetap 

bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, praktisi kesehatan, maupun 
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pembuat kebijakan. Di dalamnya, pembaca akan menemukan 

perpaduan antara teori komunikasi, data lapangan, serta kisah nyata 

yang menggugah empati. 

Saya berharap buku ini dapat menjadi sumbangsih kecil untuk 

membuka mata kita bersama bahwa pernikahan dini bukan hanya 

masalah individu, melainkan persoalan sosial yang memerlukan 

kesadaran kolektif, terutama melalui komunikasi keluarga yang 

sehat dan terbuka. 

Akhir kata, saya menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan, baik secara moral maupun 

ilmiah, sehingga buku ini dapat terselesaikan. Semoga buku ini 

memberi manfaat dan menjadi bahan refleksi menuju masyarakat 

Madura yang lebih sehat, sejahtera, dan berdaya. 

 

Madura, 26 September 2025 

 

 

Penulis 
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GLOSARIUM ... 

Adat istiadat 

Norma, nilai, dan praktik budaya yang diwariskan turun-temurun 

dalam masyarakat. Di Madura, adat istiadat sering kali menjadi 

faktor yang melatarbelakangi praktik pernikahan dini sebagai 

bentuk menjaga kehormatan keluarga. 

Anemia 

Kondisi medis akibat rendahnya kadar hemoglobin dalam darah. 

Pada ibu muda, anemia dapat meningkatkan risiko komplikasi 

kehamilan, bayi lahir prematur, hingga stunting. 

Budaya patriarki 

Sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pihak dominan 

dalam pengambilan keputusan. Budaya ini memperkuat 

ketidaksetaraan gender dan sering menjadi legitimasi bagi praktik 

pernikahan anak perempuan. 

Depresi 

Gangguan mental serius yang ditandai dengan rasa sedih 

berkepanjangan, kehilangan minat, dan gangguan fungsi sehari-

hari. Pada remaja yang menikah dini, depresi dapat muncul akibat 

tekanan ekonomi, konflik rumah tangga, dan hilangnya kesempatan 

pendidikan. 

Gizi seimbang 

Kondisi kesehatan. Gizi seimbang merupakan faktor utama 

pencegahan stunting pada anak. 



 

-- 96 -- 

Kecemasan 

Keadaan emosi yang ditandai dengan rasa khawatir berlebihan, 

ketegangan, dan gangguan konsentrasi. Remaja yang menikah dini 

sering mengalami kecemasan terkait peran baru sebagai pasangan 

maupun orang tua. 

Ketidakmatangan emosionalKondisi psikologis di mana individu 

belum mampu mengelola emosi dengan stabil. Pada pasangan 

muda, hal ini dapat menyebabkan konflik rumah tangga dan pola 

pengasuhan yang tidak konsisten. 

Komunikasi keluarga 

Proses interaksi antaranggota keluarga untuk menyampaikan 

informasi, menanamkan nilai, dan membangun kedekatan 

emosional. Komunikasi keluarga yang sehat menjadi fondasi 

penting dalam pencegahan pernikahan dini dan stunting. 

Komunikasi kesehatan 

Pertukaran informasi yang bertujuan memengaruhi sikap dan 

perilaku terkait kesehatan individu maupun masyarakat. Dalam 

konteks Madura, komunikasi kesehatan harus memperhatikan 

kearifan lokal dan peran tokoh masyarakat. 

Konflik rumah tangga 

Perselisihan yang terjadi dalam keluarga akibat perbedaan 

pendapat, kebutuhan, maupun tekanan eksternal. Konflik sering 

meningkat pada keluarga yang terbentuk melalui pernikahan dini 

karena keterbatasan pengalaman dan kesiapan emosional. 

Luka mental 

Kerusakan psikologis yang dialami individu akibat pengalaman 

traumatis seperti pernikahan dini, kekerasan domestik, atau 

kehilangan kesempatan pendidikan. Luka mental dapat berdampak 

jangka panjang pada kesehatan mental dan relasi sosial. 
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Norma social 

Aturan tidak tertulis yang berlaku dalam masyarakat dan 

memengaruhi perilaku warganya. Norma ini sering digunakan untuk 

membenarkan atau menolak praktik pernikahan dini. 

Pernikahan dini 

Perkawinan yang dilakukan oleh individu di bawah usia 18 tahun. 

Praktik ini berhubungan erat dengan risiko kesehatan reproduksi, 

stunting, putus sekolah, hingga kemiskinan antar-generasi. 

Posyandu 

Pos Pelayanan Terpadu di tingkat desa yang menyediakan layanan 

kesehatan dasar, termasuk pemantauan tumbuh kembang anak, 

pemberian imunisasi, dan edukasi gizi. 

Remaja 

Masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, biasanya berusia 10–

19 tahun. Pada fase ini, individu mengalami perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial yang signifikan. 

Resiliensi 

Kemampuan individu atau keluarga untuk bertahan, beradaptasi, 

dan bangkit kembali setelah mengalami tekanan atau trauma. 

Resiliensi keluarga sangat penting dalam menghadapi risiko 

pernikahan dini dan dampaknya. 

Stigma sosial 

Penilaian negatif atau label buruk dari masyarakat terhadap individu 

atau kelompok. Remaja perempuan yang menolak menikah muda 

kerap mendapat stigma karena dianggap melanggar tradisi. 

Stres 

Reaksi tubuh dan pikiran terhadap tekanan yang dirasakan, baik dari 

dalam diri maupun lingkungan. Remaja yang menikah dini sering 
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menghadapi stres akibat tanggung jawab besar yang belum siap 

mereka jalani. 

Stunting 

Kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, 

infeksi berulang, dan pengasuhan yang tidak optimal. Anak stunting 

memiliki tinggi badan lebih rendah dari standar usianya dan berisiko 

mengalami hambatan kognitif. 

Tokoh agama 

Pemimpin keagamaan seperti kiai atau ustaz yang berperan penting 

dalam memberikan legitimasi sosial dan moral terkait pernikahan, 

termasuk dalam pencegahan pernikahan dini. 

Tokoh masyarakat 

Orang yang dihormati di komunitas karena perannya dalam 

memimpin, mengayomi, atau memberikan teladan. Keterlibatan 

tokoh masyarakat dapat memperkuat efektivitas komunikasi 

kesehatan dan keluarga. 

UNICEF 

Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang berfokus pada 

kesejahteraan anak, termasuk dalam program pencegahan 

pernikahan dini dan penanganan stunting di Indonesia. 
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